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Abstrak 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berperan aktif dalam mendukung perkembangan 
masyarakat di berbagai bidang, salah satunya pendidikan dan literasi. Program literasi yang 
dilaksanakan dalam kegiatan KKN ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca serta kemampuan 
literasi anak-anak sekolah dasar melalui kegiatan yang edukatif dan menyenangkan. Metode 
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa program, yaitu mengajar anak-anak sekolah dasar 
dengan kegiatan membaca dongeng, kunjungan ke perpustakaan sebagai upaya mengenalkan 
lingkungan belajar dan berbagai sumber bacaan, serta penyelenggaraan lomba membaca nyaring 
yang meliputi lomba membaca dongeng dan membaca puisi. Kegiatan membaca dongeng 
dilaksanakan untuk melatih kemampuan membaca, memahami isi bacaan, serta meningkatkan 
imajinasi anak. Kunjungan ke perpustakaan bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan membaca dan 
meningkatkan ketertarikan anak terhadap buku. Sementara itu, lomba membaca nyaring menjadi 
sarana untuk meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan berbicara, serta keterampilan membaca 
anak. Hasil dari pelaksanaan program menunjukkan adanya antusiasme dan partisipasi aktif dari anak-
anak dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Program literasi ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif dalam menumbuhkan budaya membaca serta meningkatkan minat dan kemampuan 
literasi anak-anak sejak usia sekolah dasar. 
Kata kunci - desa cimara, literasi, membaca nyaring, mengulas buku, proyek kreatif, taman bacaan 
mayarakat 

 
Abstract 

Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) is one form of community service that provides 
university students with opportunities to actively contribute to community development in various fields, 
particularly education and literacy. The literacy program implemented as part of the KKN activities 
aimed to increase reading interest and literacy skills among elementary school children through 
educational and engaging activities. The program was carried out through several activities, including 
teaching elementary school children through storytelling reading activities, visiting libraries to introduce 
learning environments and various reading resources, and organizing read-aloud competitions 
consisting of storytelling and poetry reading competitions. The storytelling reading activity was 
conducted to develop children’s reading skills, comprehension of reading materials, and imagination. 
Library visits aimed to foster reading habits and increase children’s interest in books. Meanwhile, the 
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read-aloud competition served as a means of enhancing children’s self-confidence, speaking abilities, 
and reading skills. The results of the program implementation indicated enthusiasm and active 
participation among the children in each activity. This literacy program is expected to make a positive 
contribution to fostering a reading culture and improving children’s literacy interest and skills from an 
early age at the elementary school level. 
Keywords - book review, cimara village, community reading center, creative project, literacy, read-
aloud 
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PENDAHULUAN   
Literasi merupakan kemampuan dasar yang penting dalam mendukung proses pembelajaran 

dan pengembangan pengetahuan. Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengolah, serta menyampaikan informasi. 

Oleh karena itu, penguatan literasi perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui lingkungan yang 
mendukung kegiatan membaca dan belajar. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia menekankan 

bahwa pengembangan literasi memerlukan program yang tepat, bahan bacaan yang relevan, serta 
kolaborasi berbagai pihak (Perpustakaan Nasional RI, 2026).  

Kegiatan membaca juga perlu dikembangkan melalui pendekatan yang memungkinkan siswa 
terlibat secara aktif dalam proses membaca. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

membaca nyaring (read aloud). (Rahayu & Mustadi, 2022a)  menjelaskan bahwa metode membaca 

nyaring dapat digunakan untuk mengembangkan literasi membaca siswa sekolah dasar melalui 
kegiatan membaca yang melibatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik. Pendekatan tersebut dapat 

menjadi alternatif kegiatan literasi yang tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca, tetapi juga 
memberikan pengalaman membaca yang lebih interaktif bagi siswa. 

Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan literasi di masyarakat 

adalah Taman Bacaan Masyarakat (TBM). TBM tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyediaan bahan 
bacaan, tetapi juga dapat menjadi ruang belajar dan pengembangan kreativitas masyarakat (Hafidz et 

al., 2024). Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Cimara, pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) sebagai sarana pendukung kegiatan literasi siswa masih perlu dioptimalkan. Keberadaan TBM 

belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai ruang belajar dan kegiatan literasi yang melibatkan siswa 
secara aktif, sehingga diperlukan upaya untuk mengembangkan pemanfaatannya melalui aktivitas yang 

lebih beragam dan menarik. Selain itu, Marleni & Murdani (2023) menunjukkan bahwa kegiatan edukatif 

melalui TBM dapat menjadi salah satu upaya untuk menumbuhkan literasi anak dan memperkuat 
pengetahuan mereka. Selain menjadi kegiatan yang interaktif, membaca nyaring dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas membaca. Wulan et al. (2022)  
menunjukkan bahwa kegiatan literasi dengan metode read aloud dapat digunakan sebagai salah satu 

upaya dalam mendukung keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Kegiatan membaca secara 

bersama-sama juga memberikan ruang bagi siswa untuk mendengarkan, mengikuti bacaan, serta 
memahami isi teks yang dibacakan. Dengan demikian, kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan 

intervensi melalui kegiatan literasi yang tidak hanya memanfaatkan TBM sebagai tempat membaca, 
tetapi juga mengembangkannya sebagai ruang belajar yang interaktif dan partisipatif bagi siswa di 

Desa Cimara.  

Penguatan literasi pada siswa sekolah dasar tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
mengenali dan membaca teks, tetapi juga kemampuan memahami informasi yang terdapat di dalam 

bacaan. Sofianti & Udin (2022) menunjukkan bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dapat 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam memahami teks Bahasa Indonesia. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi perlu dirancang tidak hanya untuk membangun 
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kebiasaan membaca, tetapi juga untuk membantu siswa memahami dan mengolah informasi yang 

diperoleh dari bahan bacaan. Dalam lingkungan pendidikan, penguatan literasi juga perlu dilakukan 
melalui kegiatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kegiatan membaca, bercerita, dan 

mendongeng dapat menjadi pendekatan yang menarik untuk mengenalkan literasi kepada anak-anak. 
Kegiatan mendongeng dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam kegiatan literasi kerna 

dapat menumbuhkan minat baca siswa sekolah dasar (Karwito, 2022). Penelitian mengenai kegiatan 

literasi melalui mendongeng menunjukkan bahwa aktivitas tersebut dapat menjadi sarana untuk 
menumbuhkan minat baca siswa (Safitri et al., 2021).  

Pelaksanaan program literasi di lingkungan desa memiliki potensi untuk dikembangkan melalui 
keterlibatan TBM dan sekolah. TBM dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung kegiatan membaca, 

sedangkan sekolah menjadi ruang untuk memberikan pengalaman belajar literasi kepada siswa. Potensi 

tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan yang tidak hanya berfokus pada membaca, tetapi juga 
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menyampaikan gagasan, berekspresi, dan 

menghasilkan karya. 
Berdasarkan kebutuhan tersebut, diperlukan kegiatan literasi yang dapat menjangkau 

masyarakat sekaligus lingkungan pendidikan. Program yang dilaksanakan secara bertahap diharapkan 
dapat mendukung pemanfaatan TBM serta memberikan pengalaman literasi yang sesuai dengan 

jenjang pendidikan siswa. Ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik dan minat anak 

juga menjadi bagian penting dalam pengembangan budaya literasi. Prihantini & Fauziyyah (2023)  
menunjukkan bahwa minat siswa sekolah dasar terhadap bahan bacaan, khususnya buku cerita 
bergambar, perlu didukung dengan penyediaan koleksi yang sesuai dengan ketertarikan siswa. Dengan 

demikian, keberadaan ruang baca atau perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan tersedianya tempat 
membaca, tetapi juga perlu didukung oleh bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 
Permasalahan yang menjadi dasar pelaksanaan program ini adalah perlunya penguatan 

pemanfaatan TBM sebagai sarana kegiatan literasi serta pengembangan kegiatan membaca dan 

berkarya di lingkungan sekolah. Selain itu, diperlukan kegiatan yang dapat memberikan ruang bagi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan memahami bacaan, berbicara, dan mengekspresikan ide 

melalui kegiatan yang menarik. Lingkungan yang mendukung kegiatan membaca juga menjadi salah 
satu faktor yang perlu diperhatikan dalam membangun minat baca siswa. Firdasari & Astuti (2023)  

menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah dapat berperan dalam meningkatkan minat baca siswa 

melalui berbagai strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini memperlihatkan 
bahwa penyediaan ruang baca perlu diikuti dengan kegiatan yang mampu menarik keterlibatan siswa 

agar fasilitas literasi dapat dimanfaatkan secara optimal.  
Program “Desa Cerdas Melalui Literasi” dilaksanakan sebagai upaya untuk membangun 

kebiasaan membaca melalui optimalisasi TBM dan pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Kegiatan ini 

juga dirancang untuk memberikan pengalaman literasi yang sesuai bagi siswa SD dan SMP, sekaligus 
melatih kemampuan mereka dalam membaca, berkomunikasi, dan mengekspresikan gagasan. Melalui 

kegiatan mendongeng, cipta baca puisi, serta pembuatan buku cerita berbasis bacaan, siswa didorong 
untuk lebih aktif dan kreatif dalam menghasilkan karya. Selain itu, program ini menjadi bentuk 

penghargaan terhadap partisipasi, kemampuan, dan hasil karya siswa dalam kegiatan literasi.  
Kajian literatur dalam kegiatan ini mengacu pada pemahaman bahwa penguatan literasi perlu 

didukung oleh ketersediaan bahan bacaan, sarana yang dapat dimanfaatkan masyarakat, serta kegiatan 

yang mendorong keterlibatan aktif peserta. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia menjelaskan 
bahwa TBM termasuk wahana yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

mengembangkan kreativitas masyarakat. Dalam konteks masyarakat, TBM dapat dikembangkan tidak 
hanya sebagai tempat untuk memperoleh bahan bacaan, tetapi juga sebagai ruang belajar yang 

mendorong keterlibatan masyarakat. Azizah et al. (2025)  menjelaskan bahwa TBM dapat berperan 

sebagai pusat pengembangan literasi dan sumber daya manusia melalui kegiatan membaca, kegiatan 
literasi secara berkala, serta aktivitas pembelajaran berbasis praktik. Oleh karena itu, optimalisasi TBM 

dapat dilakukan melalui pengelolaan ruang, koleksi, dan kegiatan yang mampu melibatkan anak-anak 
secara aktif. 

Selain itu, kegiatan literasi di sekolah dapat dikembangkan melalui aktivitas membaca dan 
bercerita yang melibatkan siswa secara langsung. Penelitian tentang Gerakan Literasi Sekolah 

menunjukkan bahwa kegiatan membaca nyaring, bercerita, dan membaca mandiri dapat menjadi 
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bagian dari pengembangan literasi peserta didik.  

Kegiatan mendongeng juga dapat digunakan sebagai pendekatan untuk menumbuhkan minat 
baca anak. Penelitian mengenai literasi melalui mendongeng menunjukkan bahwa kegiatan tersebut 

dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan ketertarikan siswa terhadap membaca.  
Berdasarkan kajian tersebut, program “Desa Cerdas Melalui Literasi” dilaksanakan melalui 

rangkaian kegiatan yang menghubungkan pemanfaatan TBM dengan pembelajaran literasi di sekolah. 

Urutan kegiatan dimulai dari revitalisasi TBM, dilanjutkan dengan kunjungan ke SD dan SMP, kegiatan 
mengajar anak-anak, serta apresiasi lomba literasi tingkat SD berupa mendongeng dan cipta baca puisi. 

Pada jenjang SMP, kegiatan diarahkan pada pembuatan buku cerita berbasis buku bacaan. Rangkaian 
tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman literasi yang menyenangkan sekaligus mendukung 

pengembangan kemampuan membaca, berbicara, dan berkarya siswa.  

Upaya membangun budaya membaca membutuhkan kegiatan yang dilakukan secara terarah 
dan berkelanjutan. Rachmawati & Fahyuni (2026)  menunjukkan bahwa program literasi sekolah dapat 

membantu membangun budaya membaca melalui pembiasaan membaca dan keterlibatan aktif antara 
guru dan siswa. Program literasi yang dilakukan secara sistematis juga dapat mendukung minat 

membaca serta kemampuan bahasa siswa. Oleh karena itu, kegiatan literasi di Desa Cimara perlu 
dikembangkan melalui rangkaian aktivitas yang tidak hanya mengajak siswa membaca, tetapi juga 

memahami, mendiskusikan, dan mengembangkan informasi dari bacaan menjadi suatu karya. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan mahasiswa, sekolah dasar, pengelola Taman Baca Masyarakat (TBM), serta 

perangkat desa. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program KKN di bidang 

literasi serta mengetahui respons dan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca, mendengarkan, 
dan membuat karya kreatif berbasis buku bacaan. Kegiatan ini melibatkan peserta didik dari empat 

sekolah dasar, yaitu SDN 1, SDN 2, SDN 3, dan SDN 4 Desa Cimara, serta satu sekolah menengah 
pertama, yaitu SMPN 1 Cibeureum. Peserta kegiatan mencakup siswa SD kelas 1–6 dan siswa kelas 7 

SMP, dengan jumlah siswa SD kelas 1–6 sebanyak 263 orang dan siswa SMP sebanyak 30 orang. 

Pemilihan jenjang tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik kelas 1–6 SD 
merupakan sasaran utama dalam pengembangan kemampuan membaca, memahami isi bacaan, 

menyampaikan gagasan, dan mengembangkan kreativitas melalui kegiatan literasi. Sementara itu, 
peserta didik kelas 7 SMP dipilih untuk memperluas kegiatan literasi pada jenjang pendidikan 

berikutnya, terutama melalui kegiatan membaca, memahami, mengulas, dan mengembangkan karya 

berbasis buku bacaan. Dengan demikian, pemilihan kedua jenjang tersebut diharapkan dapat 
memberikan pengalaman literasi yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik pada setiap 

jenjang. Mitra pelaksana kegiatan meliputi pihak sekolah yang berperan dalam menyediakan akses 
kelas dan mendampingi siswa, guru Bahasa Indonesia yang berperan dalam mengawasi perlombaan, 

pengelola TBM yang menyediakan tempat dan koleksi buku, serta perangkat desa yang berperan dalam 
perizinan dan mobilisasi warga. Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator utama dalam perancangan 

dan pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan literasi. Pola kemitraan lintas unsur semacam ini sejalan 

dengan temuan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa KKN bersama pihak sekolah, TBM, dan perangkat 
desa terbukti efektif menumbuhkan minat baca sekaligus kesadaran literasi siswa di tingkat desa 

(Hendrawan et al., 2025). 
Program dilaksanakan melalui beberapa kegiatan utama selama periode 1–31 Agustus 2026. 

Kunjungan literasi ke sekolah dasar dan sekolah menengah pertama dilaksanakan satu kali di masing-

masing sekolah dengan durasi 60–90 menit per kunjungan. Kegiatan tersebut meliputi membaca 
nyaring, diskusi mengenai isi bacaan, serta pengenalan proyek berbasis buku untuk menumbuhkan 

antusiasme siswa (Al Husaini et al., 2025). Pemilihan membaca nyaring sebagai kegiatan inti sejalan 
dengan temuan bahwa metode read aloud efektif mengembangkan literasi membaca anak di ruang 

baca sekolah melalui penguatan pemahaman isi cerita dan penambahan kosakata (Rahayu & Mustadi, 
2022b), dan secara khusus dilaporkan mampu meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar pada 

berbagai jenjang kelas (Harahap et al., 2023). Selain itu, mahasiswa melakukan penataan dan dekorasi 

ulang TBM selama 14 hari untuk menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan ramah anak. Langkah 
ini merujuk pada hasil pengabdian yang menunjukkan bahwa optimalisasi taman baca anak melalui 

penataan ruang dan koleksi buku yang menarik mampu meningkatkan minat membaca anak di 
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lingkungan desa (Fatoni, 2023), serta sejalan dengan temuan bahwa revitalisasi dan penataan ulang 

taman/pojok baca dapat menghadirkan ruang literasi yang lebih representatif dan ramah bagi anak-
anak (E. Sulistyowati et al., 2025). Kegiatan selanjutnya berupa lomba literasi yang meliputi cipta baca 

puisi, mendongeng, dan membuat cerita berbasis buku bacaan. Kegiatan lomba cipta baca puisi sejalan 
dengan hasil pengabdian yang menunjukkan bahwa lomba baca puisi mampu meningkatkan literasi 

dasar, partisipasi siswa, serta budaya literasi di sekolah, sementara kegiatan mendongeng dipilih karena 

metode mendongeng kreatif terbukti dapat meningkatkan literasi baca-tulis serta kemampuan 
berbahasa lisan anak (Agustin et al., 2023). Lomba tersebut diikuti oleh 28 siswa dan dilaksanakan 

pada 27 Agustus 2026 dengan durasi 120 menit. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk mengetahui keterlibatan, antusiasme, dan respons peserta didik selama 

mengikuti kegiatan literasi. Wawancara dilakukan kepada peserta didik, guru, dan pengelola TBM untuk 
memperoleh informasi mengenai pengalaman dan manfaat kegiatan. Dokumentasi berupa foto 

kegiatan, kondisi TBM, serta hasil karya peserta didik digunakan sebagai data pendukung. Data yang 
dikumpulkan terdiri atas data kualitatif berupa hasil observasi dan wawancara serta data kuantitatif 

sederhana, seperti jumlah peserta yang hadir pada setiap kegiatan dan jumlah karya yang dihasilkan 
berupa puisi, cerita, dan dongeng. 

Keberhasilan program dinilai berdasarkan beberapa indikator, yaitu keterlibatan peserta didik 

yang diukur melalui persentase kehadiran, minat baca yang dilihat dari kunjungan ke TBM, pemahaman 
bacaan yang dilihat dari kemampuan menjawab pertanyaan dan mengulas kembali buku bacaan, serta 

kreativitas yang dilihat dari kualitas dan kelancaran peserta didik dalam menghasilkan karya selama 
kegiatan literasi. Efektivitas program secara keseluruhan dinilai berdasarkan perbandingan kondisi awal 

dan akhir melalui hasil observasi dan wawancara. Tahap refleksi dilakukan melalui diskusi evaluatif 

antara mahasiswa, pihak sekolah, dan pengelola TBM untuk mengetahui keberhasilan, kendala, serta 
perubahan minat dan keterampilan literasi peserta didik. Hasil refleksi tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk perbaikan kegiatan selanjutnya. 
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan berdasarkan model interaktif Miles dan Huberman (Alfarid et al., 

2025). Model ini dipilih karena tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi 
kesimpulan yang bersifat interaktif dan berkesinambungan terbukti memudahkan peneliti maupun 

pelaksana kegiatan pengabdian dalam menyusun dan memaknai data kualitatif secara sistematis hingga 
diperoleh gambaran yang utuh (Thalib, 2022). Analisis dilakukan untuk mengetahui keterlibatan peserta 

didik, perkembangan minat baca, pemahaman bacaan, kreativitas, serta efektivitas program literasi 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Cimara Kecamatan Cibeureum 

Kabupaten Kuningan dilaksanakan dari tanggal 1 agustus – 31 agustus 2026 dengan tema “Desa Cerdas 

Melalui Literasi”. Kegiatan ini berupa literasi yang difokuskan kepada para siswa sekolah dasar dari 
kelas 1 hingga kelas 6 dan melibatkan total siswa 263 dari 4 sekolah dasar dan melibatkan 30 siswa 

kelas 7 sekolah menengah pertama yang berada di Desa Cimara, Tidak hanya literasi saja kami juga 

melakukan program kerja berupa OVOP (one village one product) dan membuat video profil desa, kami 
berhasil mengidentifikasi produk unggulan OVOP dan menghasilkan 1 video profil desa berdurasi 10 

menit yang diunggah pada platform YouTube dan Website desa. Secara keseluruhan, Program 
pengabdian ini berfokus pada literasi sejak usia dini sebagai salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Oktalina et al., 2025). 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak di Desa Cimara memiliki potensi yang cukup 

baik untuk dikembangkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan bahan 

bacaan yang sesuai dan menarik bagi anak, sekaligus menciptakan ruang baca yang nyaman sehingga 
dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan literasi (Falera & Juvitasari, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, program utama diarahkan pada kegiatan pendampingan literasi di 
lingkungan sekolah serta perbaikan dan penataan ruang baca desa agar lebih mendukung aktivitas 

membaca, Program ini terbukti mampu mendorong aktivitas membaca anak. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan rata-rata jumlah kunjungan anak ke Ruang Baca/ TBM Desa dari sebelum revitalisasi 
sebanyak 4-6 anak/hari menjadi 15-20 anak/hari setelah dilakukan revitalisasi Ruang Baca. Selain itu, 
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kami mendapatkan respon positif dari kepala TBM setelah revitalisasi TBM Desa Cimara, yang 

menyatakan bahwa 70% siswa mengalami peningkatan motivasi dan kelancaran membaca. Temuan 
mengenai adanya permasalahan minat baca pada anak sekolah dasar sekaligus pentingnya intervensi 

berbasis sekolah juga sejalan dengan (Sulistyowati et al., 2025). Pernyataan ini diperkuat oleh frekuensi 
kunjungan anak ke TBM Desa Cimara yang ikut meningkat. Di samping kegiatan tersebut, mahasiswa 

juga melaksanakan program pendukung di bidang publikasi dengan mendokumentasikan berbagai 

potensi dan karakteristik Desa Cimara melalui pembuatan Video Profil Desa.   
Penguatan Budaya Literasi Di Sekolah 

Upaya penguatan budaya literasi di lingkungan sekolah dilaksanakan melalui Program Literasi 
Sekolah yang melibatkan siswa kelas 1 hingga kelas 6 di SDN 1, SDN 2, SDN 3, dan SDN 4 Cimara 

dengan jumlah keseluruhan 263 siswa. Kegiatan dirancang dengan pendekatan komunkatif dan 

partisipatif melalui keterlibatan langsung siswa dalam setiap aktivitas. Pendekatan tersebut tidak hanya 
diarahkan agar siswa memahami isi bacaan, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya, 

menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan mengembangkan informasi yang diperoleh dari 
buku menjadi suatu aktivitas atau karya. 

Selama pelaksanaan kegiatan, seluruh siswa menunjukkan keterlibatan aktif melalui interaksi 
selama proses pembelajaran. Siswa secara aktif merespons pertanyaan yang diberikan dan berani 

mengajukan pertanyaan selama kegiatan berlangsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

literasi yang dikemas secara interaktif mampu menciptakan keterlibatan siswa dalam proses memahami 
bacaan. Hal ini sejalan dengan Al Ghozali & Fatmawati (2021) yang menjelaskan bahwa kegiatan 

membaca nyaring dapat meningkatkan keterlibatan peserta melalui interaksi antara pembaca dan 
pendengar. Dengan demikian, kegiatan literasi tidak hanya menempatkan siswa sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif yang terlibat dalam proses memahami dan 

mengomunikasikan informasi dari bacaan. 
Salah satu kegiatan yang dilaksanakan adalah Reading Aloud atau membaca nyaring. Kegiatan 

ini dilakukan dengan membacakan buku secara bersama-sama dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merespons isi bacaan melalui pertanyaan maupun tanggapan. Kegiatan membaca nyaring 

dapat menjadi salah satu strategi untuk menciptakan pembelajaran literasi yang komunikatif dan 

melibatkan siswa secara aktif. Hal tersebut sejalan dengan Rahman & Haifaturrahman (2025) yang 
menjelaskan bahwa metode membaca nyaring dengan media buku cerita dapat mendukung 

peningkatan literasi siswa sekolah dasar. Keaktifan siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa 
membaca nyaring dapat menjadi salah satu strategi untuk membangun pengalaman membaca yang 

interaktif. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Winarti et al. (2023)  yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media cerita bergambar dalam kegiatan membaca nyaring dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Kegiatan membaca nyaring memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berlatih membaca secara langsung dengan dukungan bahan bacaan yang menarik. 
Hal ini sesuai dengan pelaksanaan kegiatan di Desa Cimara yang menggabungkan membaca nyaring 

dengan interaksi dan respons siswa terhadap isi bacaan. Selain membantu siswa memahami isi cerita, 
interaksi selama membaca juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenal kosakata baru 

dan melatih keberanian dalam membaca maupun menyampaikan pendapat. 
Kegiatan Cerdas Mengulas Buku selanjutnya diarahkan untuk melatih siswa memahami dan 

menyampaikan kembali informasi dari buku yang telah dibaca. Tahapan kegiatan meliputi pembagian 

buku, membaca dan memahami isi buku, kemudian menyampaikan hasil ulasan di hadapan siswa 
lainnya. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi judul, penulis, isi atau informasi utama, serta 

memberikan tanggapan terhadap buku. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya proses literasi yang 
tidak berhenti pada kemampuan membaca, tetapi dilanjutkan dengan kemampuan memahami, 

mengolah, dan mengomunikasikan informasi. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berbicara di depan orang lain.  
Kegiatan mengulas buku memberikan kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya membaca 

teks, tetapi juga memahami dan mengolah kembali informasi yang diperoleh. Proses membaca yang 
dilanjutkan dengan pembahasan isi bacaan dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 

dalam memahami informasi dan menyampaikannya kembali secara lisan. Hal tersebut sesuai dengan 

kegiatan Cerdas Mengulas Buku di Desa Cimara yang mengarahkan siswa untuk memahami isi buku, 
menemukan informasi utama, kemudian menyampaikan hasil ulasannya kepada siswa lain (Ardina & 

Sazali, 2025). 



 

Abdul Jalil Hermawan et al, Pengenalan Literasi melalui Kegiatan Membaca Nyaring, Mengulas Buku, 

dan Proyek Kreatif dalam Mendukung Revitalisasi TBM Desa Cimara 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 739 

Penguatan literasi juga dilakukan melalui pembuatan proyek berbasis isi buku bacaan. Pada 

kegiatan ini, siswa terlebih dahulu membaca dan memahami buku, kemudian mengembangkan 
informasi atau gagasan dari bacaan tersebut menjadi sebuah karya. Pendekatan ini sejalan dengan Al 

Rasyid et al. (2025) yang menunjukkan bahwa proyek berbasis isi buku dapat digunakan untuk 
mengembangkan budaya literasi melalui kegiatan yang kreatif dan produktif. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan, seluruh siswa dapat mengikuti tahapan kegiatan dengan baik. Siswa menunjukkan 

antusiasme dan fokus sejak tahap awal memahami instruksi, merangkai bahan, hingga menyelesaikan 
karya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan aktivitas berbasis proyek dapat membantu 

menghubungkan informasi yang diperoleh dari bacaan dengan pengalaman belajar yang bersifat 
konkret. 

Karya yang dihasilkan siswa menunjukkan bahwa informasi dari buku dapat dikembangkan 

menjadi aktivitas kreatif yang beragam. Beberapa karya yang dihasilkan antara lain menggambar dan 
mengulas gambar ciptaan sendiri berdasarkan buku berjudul “Aku Bisa Membuat Sesuatu”, membuat 

origami burung berdasarkan buku yang sama yang kemudian dipajang di TBM Desa Cimara, membuat 
topeng dengan memanfaatkan piring plastik berdasarkan buku berjudul “Riang-Riang Topeng 

Dlangcan”, serta membuat kincir angin dari origami dan sedotan plastik berdasarkan buku berjudul 
“Kitiran Mini Warna-Warni". Selain itu, siswa juga membuat lompat tali dari karet berdasarkan buku 

berjudul “Bermain Sapintrong, Yuk!”. Kegiatan proyek kreatif memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam proses menghasilkan suatu karya. Melalui kegiatan berbasis 
proyek, siswa tidak hanya memperoleh pengalaman belajar, tetapi juga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kreativitas melalui proses merancang, membuat, dan mempresentasikan hasil 
karya. Hal tersebut sejalan dengan Falah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa serta mendorong 

peningkatan kreativitas dalam proses pembelajaran. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Wahyuddin 
et al. (2025), di mana penerapan pojok baca kreatif dengan media buku interaktif mampu 

meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar secara signifikan. Beragam karya tersebut 
memperlihatkan bahwa kegiatan literasi dapat dikembangkan melampaui aktivitas membaca dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginterpretasikan informasi dari bacaan melalui 

kegiatan kreatif.  
Temuan tersebut sejalan dengan Al Husaini et al. (2025)  yang menunjukkan bahwa program 

literasi dapat diarahkan pada kegiatan yang mendorong siswa menghasilkan karya sebagai bentuk 
pengembangan hasil literasi. Dalam pelaksanaan di SDN 1–4 Cimara, proses tersebut terlihat dari 

kemampuan siswa menghubungkan isi buku dengan aktivitas pembuatan karya. Dengan demikian, 
kegiatan berbasis proyek memberikan pengalaman kepada siswa bahwa informasi yang diperoleh 

melalui membaca dapat digunakan sebagai sumber ide untuk menciptakan sesuatu. Hal ini memperluas 

makna kegiatan literasi dari sekadar memahami teks menjadi kemampuan memanfaatkan informasi 
secara kreatif dan produktif.  

Konsep fun learning juga diterapkan untuk menciptakan suasana kegiatan yang tidak monoton. 
Aktivitas membaca, mengulas buku, berdiskusi, dan membuat karya dilakukan melalui kegiatan yang 

melibatkan siswa secara langsung. Antusiasme dan fokus siswa selama proses pembuatan proyek 

menunjukkan bahwa pendekatan tersebut mampu menciptakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan sekaligus mempertahankan keterlibatan siswa sampai karya selesai. Dengan demikian, 

kegiatan literasi tidak ditempatkan semata-mata sebagai kewajiban akademik, tetapi dikemas sebagai 
pengalaman belajar yang memberikan ruang bagi siswa untuk membaca, berinteraksi, dan berkreasi. 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa lebih tertarik dan aktif mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Fauziyah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan fun learning berbantuan media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran di sekolah dasar. 
Perubahan keterlibatan siswa juga terlihat pada saat kegiatan kunjungan ke Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) Desa Cimara. Pada sesi tersebut, siswa menunjukkan interaksi yang lebih aktif dalam 

memilih dan membaca buku serta mencoba mengulas isi bacaan. Salah satu temuan yang terlihat 
adalah adanya siswa yang pada awalnya masih malu untuk membaca karena kemampuan membacanya 

belum berkembang secara optimal. Setelah mengikuti kegiatan membaca bersama, siswa tersebut 
mulai berani mencoba membaca dan mengenal lebih banyak kosakata dari bahan bacaan yang 

digunakan. Temuan ini menunjukkan adanya indikasi perkembangan keberanian dan keterlibatan siswa 
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dalam aktivitas membaca, meskipun perubahan tersebut didasarkan pada hasil observasi selama 

kegiatan dan belum diukur menggunakan instrumen kuantitatif. Kegiatan di taman bacaan masyarakat 
memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi secara langsung dengan bahan bacaan dan 

mengikuti kegiatan literasi. Hal tersebut sejalan dengan Saskia & Nelisa (2024) yang menunjukkan 
bahwa keberadaan kegiatan lapak baca di TBM dapat mendukung minat baca anak.  

Keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi juga diperkuat melalui Apresiasi Literasi Tingkat Desa 

pada 28 Agustus 2026. Kegiatan ini menjadi ruang bagi siswa untuk menampilkan kreativitas dan hasil 
karya yang telah dikembangkan selama mengikuti program. Selain memberikan penghargaan terhadap 

hasil karya, kegiatan apresiasi memberikan pengalaman kepada siswa bahwa aktivitas membaca dan 
berkarya memiliki nilai yang dapat ditampilkan dan dihargai oleh lingkungan sekitarnya. Dengan 

demikian, rangkaian kegiatan literasi di SDN 1, 2, 3, dan 4 Cimara tidak hanya berorientasi pada 

pelaksanaan aktivitas membaca, tetapi juga diarahkan untuk membangun pengalaman literasi yang 
melibatkan kemampuan memahami, berkomunikasi, berkreasi, dan menghasilkan karya. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan Program Literasi Sekolah terhadap 263 siswa menunjukkan 
bahwa penguatan budaya literasi dapat dilakukan melalui kombinasi kegiatan membaca, interaksi, 

pengulasan buku, dan aktivitas kreatif berbasis bacaan. Keterlibatan aktif siswa selama kegiatan serta 
munculnya keberanian untuk membaca dan mengulas buku di lingkungan TBM menjadi temuan penting 

dalam pelaksanaan program. Meskipun belum dilakukan pengukuran secara kuantitatif terhadap 

perubahan kemampuan atau minat baca siswa, hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya 
respons positif dan keterlibatan yang tinggi dari siswa. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan literasi 

di sekolah dan TBM menjadi penting agar pengalaman membaca yang telah dibangun selama program 
dapat berkembang menjadi kebiasaan literasi yang berkelanjutan. 

 
Revitalisasi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 

Fokus literasi berikutnya berpusat pada upaya revitalisasi sarana baca tingkat desa dengan 

mendata serta menata ulang TBM/Perpustakaan “Cinarita Nyanding Wibawa” guna memperkuat 

aksebilitas warga dan minat baca anak (Zakia Syabila et al., 2026). Mahasiswa KKN-T turun tangan 
dalam merombak tata letak ruangan, memproses bahan pustaka, dan menyusun koleksi buku di rak 

supaya perpustakaan ini tampil lebih tertata, layak, dan gampang dijangkau masyarakat. Di samping 
perbaikan infrastruktur, para mahasiswa turut memprakarsai program kunjungan baca ke TBM yang 

menyasar anak-anak Sekolah Dasar (SD). Program ini dirancang untuk menumbuhkan persepsi baru 

yang mengenalkan perpustakaan desa sebagai ruang belajar yang menyenangkan, penuh inspirasi, dan 
jauh dari kesan membosankan. Revitalisasi TBM dapat dilakukan melalui pembaruan fasilitas dan 

pelaksanaan kegiatan edukatif untuk menciptakan ruang literasi yang lebih menarik. Sejalan dengan 
Sonani et al. (2025), revitalisasi TBM dapat mendukung peningkatan minat baca dan kreativitas 

masyarakat. Kondisi dan daya tarik ruang baca juga menjadi bagian penting dalam mendukung 

kegiatan literasi. Effendi & Murwonugroho (2025) menunjukkan bahwa revitalisasi taman baca dapat 

meningkatkan daya tarik ruang literasi sekaligus mendorong partisipasi masyarakat. 
 

Tabel 1. Hasil Revitalisasi TBM Cinarita Nyanding Wibawa 

Aspek Kondisi sebelum progam Intervensi 
Kondisi setelah 

Progam 

Tata ruang Penataan ruang belum 
optimal 

Penataan ulang ruang 
baca 

Ruang baca lebih 
tertata dan nyaman 

Koleksi buku Koleksi belum tertata 

secara sistematis 

Pendataan dan 

penyusunan buku 

Koleksi lebih 

terorganisasi 
Administrasi Sistem pengelolaan belum 

optimal 

Pendataan dan 

penataan administrasi 
koleksi 

Pengelolaan buku 

lebih sistematis 

Akses siswa Pemanfaatan TBM belum 
optimal 

Program kunjungan 
baca 

TBM kembali 
dimanfaatkan sebagai 

ruang belajar 

Aktivitas literasi Aktivitas membaca belum 
berlangsung secara optimal 

Pendampingan kegiatan 
membaca 

Muncul aktivitas 
membaca yang lebih 

aktif 
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Gambar 1. Sebelum Revitalisasi TBM Gambar 2. Sesudah Revitalisasi TBM 

 
Evaluasi dan Dampak Kegiatan 

Penilaian terhadap capaian program dilakukan dengan melihat sejauh mana kegiatan berhasil 
dilaksanakan serta bagaimana tanggapan para peserta. Dari sisi kuantitatif, program ini terbukti mampu 

menjangkau siswa dalam kegiatan penumbuhan minat baca, sekaligus menuntaskan penataan sistem 

pengelolaan buku di TBM Cimara. Di samping itu, sebagai bentuk kegiatan pendukung, telah dihasilkan 
pula sebuah Video Profil Desa Cimara yang berfungsi sebagai media promosi potensi yang dimiliki desa. 

Sementara itu, dari sisi kualitatif, hasil paling menonjol dari program ini terlihat dari besarnya 
minat dan sambutan baik anak-anak terhadap kegiatan penumbuhan kebiasaan membaca. 

Keberhasilan intervensi literasi ini juga ditandai dengan kembali aktifnya TBM "Cinarita Nyanding 
Wibawa" sebagai ruang belajar desa yang komunikatif. Antusiasme yang muncul menunjukkan bahwa 

penyampaian materi dengan pendekatan yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa 

mampu mendorong motivasi peserta secara nyata. Selain itu, aktifnya kembali ruang baca setelah 
dilakukan penataan mendukung temuan Edora et al. (2025) mengenai pentingnya revitalisasi TBM 

dalam menciptakan lingkungan baca yang lebih menarik bagi anak. Metode pembelajaran yang bersifat 
langsung dan melibatkan partisipasi aktif ini pun terbukti membantu peserta mengaitkan pengetahuan 

yang diperoleh dengan penerapannya secara lebih kontekstual. 

 
Implikasi dan Keberlanjutan Program 

Temuan dari pelaksanaan kegiatan memperlihatkan bahwa perpaduan antara pendekatan 
edukatif dan praktik yang bersifat interaktif memegang peranan penting dalam memperkuat budaya 

literasi di tengah masyarakat, sekaligus menjadi sarana untuk menajamkan kepekaan sosial mahasiswa. 

Meski demikian, budaya literasi yang telah berhasil dibangun ini tetap membutuhkan tindak lanjut agar 
kebiasaan membaca pada siswa tidak surut seiring waktu. Selain itu, pemanfaatan fasilitas TBM secara 

optimal juga menuntut adanya pengelolaan administrasi yang berkelanjutan, terutama setelah masa 
penugasan mahasiswa KKN-T berakhir. Pentingnya optimalisasi TBM sebagai sarana penguatan budaya 

literasi di tingkat masyarakat juga ditunjukkan oleh Yuliani et al. (2026). Berdasarkan hal tersebut, 
program literasi ini perlu terus dijalankan melalui pendampingan berkala dari pihak sekolah, disertai 

komitmen sungguh-sungguh dari pengelola TBM maupun pemerintah desa dalam merawat fasilitas 

serta koleksi buku, sehingga manfaat yang telah dirasakan dapat terus berlanjut. 
 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan program literasi KKN-T Kelompok 56 di Desa Cimara dilaksanakan melalui kegiatan 

membaca nyaring, Cerdas Mengulas Buku, dan proyek kreatif berbasis bacaan pada siswa sekolah dasar 

dan sekolah menengah pertama. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman literasi yang melibatkan 
siswa secara aktif dalam membaca, memahami isi bacaan, menyampaikan pendapat, dan menghasilkan 

karya. Selain itu, revitalisasi TBM “Cinarita Nyanding Wibawa” melalui penataan ruang, pendataan dan 
penyusunan koleksi buku, serta kegiatan kunjungan baca mendukung pemanfaatan TBM sebagai ruang 

belajar dan sumber bacaan bagi masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya antusiasme dan keterlibatan siswa selama 
mengikuti rangkaian kegiatan literasi. Revitalisasi TBM juga menghasilkan ruang baca yang lebih tertata 
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dan mendukung pelaksanaan aktivitas membaca. Keberlanjutan program memerlukan keterlibatan 

pihak sekolah, pengelola TBM, dan pemerintah desa dalam menjaga fasilitas, koleksi buku, serta 
melanjutkan kegiatan literasi secara berkala. Video Profil Desa dan OVOP merupakan kegiatan 

pendukung KKN-T yang turut mendokumentasikan serta memperkenalkan potensi Desa Cimara. 
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